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One of the developmental disorders in childhood is Attention Deficit Hyperactivity
Disorders (ADHD), children with this disorder will find it difficult to maintain
attention on tasks and are easily distracted by other stimuli outside of their task. This
research aims to reduce the ADHD behavior subtype of intetion in the classroom, by
using behavior modification techniques, namely token economics. Data collection
techniques, observation, interviews and WISC personality tests and intelligence tests.
The intervention consisted of one family counseling session and six behavior
modification sessions. After the intervention was carried out, the subject's family
understood the information conveyed by the therapist, and there were several changes
in the subject's behavior. This is supported because the subject's mother was able to
change her attitude towards the subject and there was moral support from the teacher
at school so that there was a change in the attention of the ADHD subtype of inatetion

child in class.

PENDAHULUAN

Dewasa ini, banyak anak — anak yang mengalami gangguan perkembangan. Gangguan
perkembangan ini disebabkan oleh bermacam-macam hal, antara lain faktor pre dan pasca
natal, pola asuh orangtua, faktor genetik dan sebagainya. Salah satu gangguan perkembangan
tersebut adalah Attention deficit hyperactivity disorder (ADHD), merupakan gangguan
eksternalisasi berupa perilaku yang ada pada diri seseorang yang dapat berpengaruh pada orang
lain®. Munculnya gangguan ini membuat banyak para pakar psikologi dan psikiatri untuk
mencari jalan keluar dari permasalahan ini. ADHD sering mengancam pada anak-anak yang
berada pada usia sekolah dasar, dapat dilihat bahwa usia sekolah dasar merupakan usia dasar

untuk anak-anak menuntut ilmu dan belajar bersosialisasi dengan lingkungan.?

Perilaku anak ADD yang cenderung seenaknya sendiri, seringkali menyebabkan ia
mengalami kesulitan untuk menjalin hubungan interpersonal dengan orang lain, baik orangtua,
teman sebaya atau lingkungan sekitarnya. Perilaku mereka ini sebenarnya tidak disadari
sepenuhnya oleh si anak. Hal ini lebih disebabkan oleh faktor internal dimana ia tidak pernah

berpikir panjang dan mudah beralih perhatiannya pada stimulus yang menariknya. Selain itu

1 Jeffrey S Nevid et al, Buku Psikologi Abnormal
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=133469.

2 S Nabila et al., “Seminar Nasional Psikologi Studi Kasus Anak Dengan Gangguan ADHD (Attention Dificit
Hyperactivity Disorder) Yang Sedang Menjalani Terapi Di Pusat Layanan Disabilitas,” Seminar Nasional

Psikologi Universitas Ahmad Dahlan (2022).

(Jakarta: Erlangga, 2005, 2005),
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anak ADD cenderung tidak dapat mengendalikan diri sehingga membuatnya kelihatan tidak

tahu norma-norma yang ada.’

Menurut Pentecost, ADD sering dikenali jika anak berperilaku buruk secara ekstrim dan
konsisten. Orangtua menjadi was-was melihat bagaimana perilaku anak menyimpang dari
perilau anak-anak seusianya. Guru-guru melihat bagaimana perilakunya membuat mereka
terpisah dari teman-teman sekelasnya. Anak dengan ADHD memperlihatkan beberapa tipe lain
dari perilaku menyimpang. Akan tetapi, mereka mempunyai diagnosis yang sama, yaitu ADHD
karena beberapa pola dasar yang sama terlihat pada perilaku mereka. Mengidentifikasi pola
dasar ini membuat kita mengerti dan bisa melakukan perawatan. Perilaku yang mendasari
ADHD dikelompokkan dalam dua bagian utama: kurang pemusatan perhatian dan impulsif.
Pada anak dengan ADHD kedua ciri ini kadar campurannya berbeda pada setiap anak. Di mana
kurang pemusatan perhatian adalah kurangnya kemampuan anak-anak itu dalam pemusatan
perhatian. Mereka akan lebih mudah terganggu dibandingkan anak-anak lain di dalam kelas
dan dipenitipan anak. Mereka sama sekali tidak berkonsentrasi pada tugas-tugasnya
dibandingkan anak lainnya. Akibatnya, potensi sekolah mereka dan mengganggu anak-anak
lain. Sedangkan Impulsivita adalah anak seolah-olah tidak bisa medengar apa yang disampaikan

oleh orang lain.*

Selain permasalahan pembelajaran, anak ADHD juga mengalami permasalahan dalam
hal sosialisasinya. Lingkungan sekitarnya memberi cap “anak nakal* karena anak ADHD
seringkali kesulitan untuk mematuhi instruksi orang lain. Kesulitan ini merupakan salah satu
akibat dari ketidakmampuan anak untuk memberikan perhatian dengan baik pada situasi yang
dihadapinya. Seringkali lingkungan tidak mau melihat secara keseluruhan perilaku yang
ditunjukkan oleh penyandang ADHD. Orangtua memarahi karena anak sangat nakal dan sikap
guru yang memberi cap “ bodoh “, malas dan suka berbuat onar pada anak ADHD dapat
membuat gangguan ADHD ini menjadi semakin kompleks.> Secara garis besar anak ADHD
seringkali mengalami gangguan dalam proses pembelajaran dan sosialisasi dengan orang lain
karena kurang bisa fokus pada apa yang sedang dikerjakannya, oleh sebab itu diperlukan
metode-metode yang tepat untuk mengurangi perilaku yang tidak baik menjadi baik.

3 Dobson, J. Anak Hiperaktif. Yogyakarta. ANDI Offset. 2005.
4 David Pentecost. 2004, Menjadi Orang Tua Anak ADD, Strategi Praktis Mengatasi Masalah Perilaku Anak
ADD. Jakarta: Dian Rakyat.

5> Dobson, J. Anak Hiperaktif. Yogyakarta. ANDI Offset. 2005.
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Token ekonomi merupakan bagian dari terapi perilaku yang bertujuan menghilangkan
kebiasaan atau sikap maladaptif dan menggantikannya dengan pola perilaku yang baru dengan
menggunakan token/tanda®. Token ekonomi adalah penerapan operant conditioning dengan
mengganti hadiah langsung dengan sesuatu yang dapat ditukarkan kemudian’. Penelitian yang
dilakukan Christopher dan McLaughli ,®menunjukkan bahwa penerapan token ekonomi dapat
menurunkan perilaku yang tidak pantas di kelas dan meningkatkan Kinerja akademik®.
Penelitian yang dilakukan Mulyani, menyimpulkan bahwa penerapan teknik token ekonomi
dapat meningkatkan perhatian dalam mengerjakan tugas pada anak ADHD. Dengan adanya
hadiah, perilaku akan terus berulang'®. Penguatan/token yang langsung diberikan, disukai dan
menarik akan membuat anak termotivasi untuk melakukan kembali perilaku yang diinginkan,
meningkatkan kebiasaan sehingga perilaku yang diharapkan akan terpelihara. Reward yang
diberikan secara jelas dan sering merupakan cara yang paling efektif untuk menolong anak agar
berubah!. Pada penelitian ini peneliti memilih metode modifikasi perilaku dengan
menggunakan tekhnik token ekonomi untuk menurunkan perilaku yang tidak menyenangkan

yaitu permasalahan impulsitas dan gangguan pemusatan ADHD di sekolah dan di rumah.

METODE PENELITIAN
Intervensi terhadap subjek dilakukan dengan menggunakan metode modifikasi perilaku

dengan teknik token ekonomi. Sementara, teknik konseling dilakukan terhadap orang tua dan
guru.
Jadwal dan Tempat Intervensi

Intervensi bagi subjek dilakukan selama 1 bulan pada hari sekolah dengan jumlah sesi
pertemuan sebanyak 6 sesi. Sedangkan intervensi bagi orang tua disesuaikan dengan waktu
yang ada dan bagi guru diberikan saat anak-anak sudah pulang sekolah.
Pelaksanaan Intervensi

Intervensi yang sudah dilakukan adalah sesi 1 yaitu konseling dengan orang tua subjek

dan sesi 2 yaitu konseling dengan guru subjek yang akan membantu memberikan token yang

¢ Kaplan, Harold. Sinopsis Psikiatri. 2007

" Mulyono, Rachmad. (2007). Menangani Anak Hiperaktif. Edisi kedua. Jakarta: Studia Press.
8 Barkley. 2006. Handbook Attention Deficit Hyperactivity Disorder; Third Edition. London:
The Guiford Press.

° Ibid

10 1bbid

1 David Pentecost. 2004, Menjadi Orang Tua Anak ADD, Strategi Praktis Mengatasi Masalah Perilaku Anak
ADD. Jakarta: Dian Rakyat.
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digunakan. Sedangkan untuk sesi 3 sampai 6 adalah sesi pelaksanaan token ekonomi sampai

evaluasi token.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intervensi Yang Diberikan

Pada kasus ini, intervensi yang diberikan yaitu:

1. Subjek diberikan token ekonomi dengan tujuan untuk mengurangi perilaku subjek.

2. Orang tua diberikan konseling agar orang tua dapat memahami bagaimana penanganan
subjek di rumah.

3. Guru diberikan konseling dan pelaksanaan prosedur token ekonomi agar guru dapat
memahami dan mengetahui bagaimana menghadapi perilaku subjek di sekolah. Adapun
prosedur pelaksanaan intervensi dalam rangka untuk membantu mengurangi perilaku yang

kurang baik menjadi baik di rumah maupun di sekolah.

Fokus Intervensi

1. Subjek
a) Merubah perilaku tidak memperhatikan guru pada saat memberikan pelajaran di kelas.
b) Merubah perilaku tidak dapat duduk dengan tenang.
c) Merubah perilaku tidak bisa menyelesaikan tugas di kelas sampai tuntas.

d) Merubah perilaku tidak menangis di dalam kelas.

2. Orang tua
a) Memberikan informasi tentang keterlibatan orang tua terhadap keberhasilan perubahan
prilaku anak.
b) Memberikan informasi bagaimana cara menghadapi subjek di rumah.
3. Guru
a) Memberikan informasi tentang bagaimana cara pelaksanaan token ekonomi terhadap
subjek.
b) Memberikan informasi bagaimana cara menangani subjek di sekolah.

Target Interevensi
1. Subjek
a) Memperhatikan guru menyampaikan materi pelajaran (dalam rentang waktu 10-15

menit).
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b) Mampu bertahan duduk di tempat duduknya saat megikuti proses pembelajaran di kelas.

¢) Mampu menyelesaikan tugas di kelas sampai tuntas.

d) Mampu mengolah emosi (nangis) pada saat di sekolah (dalam waktu 3 hari berturut-turut

selama di sekolah).

2. Orang tua

Mengetahui teknik-teknik latihan pendidikan dan modifikasi perilaku terhadap anak ADHD.

3. Guru

Mengetahui cara melakukan prosedur token ekonomi terhadap subjek.

Tabel 1. Intervensi Yang Diberikan

tenang saat

berada di kelas

. Dapat
mengerjakan
tugas yang

diberikan guru

hingga selesai

berada di kelas

c.R tidak
mengerjakan tugas
yang diberikan

sampai selesai.

d.R Sering Menjerit-

jerit dan menangis

di kelas

. R sudah

duduk diam dan

tenang.(tidak

sendiri
sibuk

ngomong
dan

menggambar)

mulai
mengerjakan tugas-
yang
diberikan.(selalu

tugas

mengerjakan dan

) ] Keterang
Intervensi Hasil
. an
yang Target perilaku
o Sebelum )
diberikan ) Setelah Intervensi
Intervensi
1.Subjek . Mampu a.R tidak mampu . R sudah mampu
Diberikan memperhatikan | memusatkan memusatkan
modifikasi guru perhatian saat guru | perhatiannya saat
perilaku menerangkan menerangkan. guru menjelaskan
dengan teknik | (10-15 menit) pelajaran.(selama 1
token b.R tidak dapat | jam pelajaran)
ekonomi . Duduk diam dan | duduk tenang saat b. R juga mampu
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intervensi  bagi

subjek.

yang akan
diberikan  pada
subjek.

b. Guru

memperlakukan

d. Tidak Berteriak- membawa  buku
teriak dan tugas)
menjerit-jerit d. R sudah dapat

mengurangi
perilaku menjerit-
jerit dan menangis.
(dalam jangka
waktu 3 hari)
|.Orangtua @. Mengetahui dan | a.Kedua orang tua | a.Pola asuh yang
Diberika melaksanakan Kurang diberikan pada R
konseling perannya memberikan belum banyak
sebagai orang | perhatian yang | perubahan( Ayah R
tua guna | serius terhadap | masih sibuk
mendukung perkembangan bekerja)
perubahan belajar R
perilaku R.

b. Mengetahui dan | b.Baik ibu maupun | b.lbu sudah mulai
melaksanakan ayah tidak merasa | memperhatikan R
perannya bahwa apa yang | (mendampingi R
sebagai orang | dialami oleh R | pada saat belajar di
tua dalam | adalah hal yang | rumah dan pada
mendukung R | serius saat melakukan
mencapai kegiatan yang
prestasi  yang lainnya)
lebih baik.

2.Guru a. Dapat mengerti @. Guru terlihat @. Guru mampu
Diberikan tentang belum paham soal | membantu
konseling pelaksanaan teknik intervensi | praktikan di dalam

pemberian token
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o

b. Bagaimana R sama dengan pb. Guru mulai

memperlakukan siswa lainnya di | memberikan

subjek saat | dalam kelas. perhatian yang
proses  belajar lebih lagi pada R
mengajar seperti
berlangsung menanyakan
sampai dimana

tugas yang sudah

dikerjakan

Sumber: Penulis (2024)
Deskripsi Evaluasi Intervensi
Intervensi yang diberikan pada R tergolong adalah cukup berhasil, walaupun belum
maksimal. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan R dalam memusatkan perhatiannya saat
guru menjelaskan pelajaran dengan rentangan waktu selama 1 jam pelajaran dan R pun dapat
duduk diam dan tenang, tidak ngomong sendiri dan sibuk menggambar. Setiap kali ada
tugas-tugas yang diberikan oleh guru R selalu mengerjakan dan membawa tugas-tugas
tersebut. R juga sudah mampu mengelolah emosinya, ketika R digoda oleh teman-temannya
R tidak langsung menjerit-jerit dan menangis tetapi R dapat menahan untuk tidak
memberikan respon terhadap godaan dari teman-temannya. Perubahan yang terjadi dalam
diri R dapat dilihat dari keberhasilnya dalam mengumpulkan beberapa point kartu smeil
yang didapatkan ketika melakukan perilaku target yang sudah disepakati bersama. Selama 1
bulan pelaksanaan token ekonomi R dapat memperoleh beberapa poin sehingga berhasil
mendapatkan hadiah pertama (bola kaki) dan hadiah kedua (satu set alat tulis). R belum
berhasil memperoleh hadiah ketiga oleh karena itu intervensi ini harus terus dilakukan oleh
guru agar perubahan perilaku R bisa tetap bertahan dan nantinya R dapat memperoleh hadiah
ketiga (mainan pesawat) serta diharapkan perubahan perilaku R dapat menjadi bagian dalam
keseharian R walaupun hanya diikuti oleh pemberian reword dalam bentuk pujian dari guru.
Dalam perilaku target, tidak dimasukkan tentang perilaku memotong pembicaraan guru
karena situasi di kelas tiga ini kemungkinan untuk memotong pembicaraan guru sangat kecil,
disebabkan wali kelas tiga adalah orang yang sangat tegas dan disiplin.
Pelaksanaan token yang dilakukan di rumah pun tergolong cukup berhasil, hal ini
terlihat pada hari ke enam pemberian token R mendapatkan hadiah dari orang tuanya yaitu

ibunya memberikannya ayam goreng kentaki sesuai dengan perjanjian antara R dan ibunya.
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- Pada saat mengandung R, ibu R
mengalami pembengkakan pada
seluruh tubuh

- Pada uasia 1 Bulan R di rawat krn
demamtinggi.
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BAGAN INTERVENSI

Potensi Subyek
Taraf kecerdasan rata-
rata (skor 1Q. 97 Skala
Wischler)

Daya fantasinya tinggi

Y

FAKTiR PENYEBAB

Curent Behaviour

Performen academic: Rentang
perhatian pendek,tidak mnyelesaikan
tugas di sekolah, kurang teliti,nilai
rendah

Social: Sering mengganggu teman,Di
anggap anak aneh

Behaviour: Sering memotong
pembicaraan, sering menjawab tanpa di
fikir, sering terlihat tidak mendengakan
pada saat di ajak bicara, kaki&tangan
selalu brgerak

Emosi:Sensitif, mudah  menangis,
mudah marah terhadap gangguan yang
datang dari luar

Penampilan Fisik:Selalu terlihat rapi

sibuk menggambar /

Kriteria diagnostik untukADHD(Berdasarkan

aangguan pemusatan perhatian
2.Impulsif

Kriteria:
a. Gejalah muncul dalam dua atau Ibih

situasi (sekolah,rumah klinik)

b. Menimbulkan gangguan dalam fungsi
akademik social dan pekerjaan.

c. Gejalah tidak muncul bersmaan dg
gangguan mental lain.

V d.Kelompok (1)GPP atau
(2) Impulsif
e. Gejalah muncul pada

sia 7 tahun
LU| u

J

— Diagnosa

:

INTERVENSI

di sekolah.

PERILAKU YANG DIHARAPKAN SETELAH

1. Mampu memperhatikan guru pada saat guru menyampaikan materi pelajaran

2. Dapat duduk diam&tenang pada saat megikuti proses belajar mengajar di
kelas(tidak ngomong sendiri,tidak menggambar,dIl)

3. Mampu menyelesaikan tugas yang diberikan sampai tuntas.

4. Mampu mengelolah emosi(menangis,menjerit-jerit) pada saat berada di sekolah.

INTERVENSI YANG I

1. Konseling diberikan kepada
orang Tua

2. Modifikasi perilaku dengan
metode Token Ekonomi, yang
diberikan kepada Subjek
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Intervensi yang diberikan pada R tergolong cukup berhasil, hal ini terlihat dari berhasilnya
R melakukan perilaku target yang sudah disepakati bersama, dimana selama 1 bulan
pelaksanaan token ekonomi R dapat memperoleh beberapa poin sehingga berhasil
mendapatkan hadiah pertama bola kaki dan hadiah kedua satu set alat tulis. R belum berhasil
memperoleh hadiah ketiga oleh karena itu intervensi ini harus terus dilakukan oleh guru
agar perubahan perilaku R bisa tetap bertahan dan nantinya R dapat memperoleh hadiah
ketiga (mainan pesawat) serta diharapkan perubahan perilaku R dapat menjadi bagian dalam
keseharian R walaupun hanya diikuti oleh pemberian reword dalam bentuk pujian dari guru.

2. Adanya kerja sama yang baik dari wali kelas dan orang tua, sehingga pelaksanaan intrervensi

token ekonomi dapat berjalan dengan baik selama 6 sesi.

3. Perlunya pemberian informasi anak-anak yang mengalami hambatan belajar di kelas kepada
guru-guru, hal ini disebabkan karena guru di kabupaten masih mengganggap bahwa anak

ADHD merupakan anak pembangkan.
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